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RINGKASAN 

 

Pengukuran produktivitas pada perusahaan sudah menjadi sebuah keharusan pada 

saat ini. Hal ini dilakukan agar perusahaan mengetahui tingkat produktivitas dari 

proses produksi yang mereka lakukan. Sama halnya yang dilakukan dengan PT 

ABC yang merupakan perusahaan yang memproduksi kemasan kaleng alumunium. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat produktivitas yang terjadi 

menggunakan metode Objective Matrix (OMAX). Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa indeks performansi dari periode Maret 2022 sampai dengan 

Desember 2022 mengalami fluktuasi. Indeks performansi tertinggi terdapat pada 

periode November 2022 dengan indeks performansi sebesar 233.33% dengan 

capaian skor sebesar 1000, sedangkan indeks performansi terendah terdapat pada 

periode Agustus 2022 dengan indeks performansi sebesar -73.53 dengan capaian 

skor sebesar 79,41. Rasio 4 (minimasi mesin mati) menjadi rasio dengan skor 

terendah yaitu dengan total skor senilai 36. Berdasarkan capaian skor dari keempat 

rasio, rasio 4 perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas produksi 

pada PT ABC. Hasil analisis menggunakan metode FTA ditemukan 6 faktor yang 

menjadi akar masalah yang mengakibatkan masalah gangguan mesin pada proses inner 

coating di line 9 pada PT ABC. Akar masalah yang ditemukan adalah tidak adanya acuan 

baku untuk setting mesin, kurangnya pengawasan dan juga bantuan dari supervisor 

terhadap operator yang bertugas, kurangnya pengalaman dan pelatihan pada teknisi 

maintenance, jumlah dan kualitas sparepart yang tersedia di gudang tidak sesuai dengan 

standar mesin, tidak adanya jadwal rutin maintenance pada mesin dan operator yang 

bertugas meninggalkan mesin saat proses produksi berjalan. Berdasarkan hasil analisis 

faktor yang mempengaruhi produktivitas produksi, maka usulan perbaikan untuk 

meningkatkan produktivitas produksi antara lain membuat dan menempel acuan baku dan 

SOP pada area kerja, menghimbau dan memberi sanksi agar supervisor mengawasi dan 

membantu operator, memberikan pelatihan untuk teknisi maintenance, menyusun serta 

memastikan jumlah dan kualitas sparepart yang ada di gudang, membuat jadwal 

maintenance rutin untuk mesin dan membuat SOP dimana operator harus mengecek proses 

produksi. 

Kata kunci: FTA, OMAX, produktivitas, proses produksi  
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SUMMARY 

 

Productivity development in companies has become a necessity at this time. This is 

done so that companies know the level of productivity of the production process 

they are doing. It is the same with PT ABC, which is a company that manufactures 

aluminum cans. The purpose of this study is to analyze the level of productivity that 

occurs using the Objective Matrix (OMAX) method. From the results of this study 

it is known that the index performance from March 2022 to December 2022 has 

fluctuated. The highest performance index was in the November 2022 period with 

a performance index of 233.33% with a score of 1000, while the lowest performance 

index was in the August 2022 period with a performance index of -73.53 with a 

score of 79.41. Ratio 4 (minimizing dead engines) is the lowest score ratio with a 

total score of 36. Based on the score achieved from the fourth ratio, ratio 4 needs 

to be improved to increase production productivity at PT ABC. The results of the 

analysis using the FTA method found 6 factors which were the root of the problem 

that resulted in machine disturbances in the inner coating process on line 9 at PT 

ABC. The problems found were the absence of standard references for machine 

settings, lack of supervision and assistance from supervisors for operators on duty, 

lack of experience and training for maintenance technicians, the number and 

quality of spare parts available in warehouses did not match machine standards, 

there was no maintenance schedule routine on the machine and the operator in 

charge of leaving the machine while the production process is running. Based on 

the results of the analysis of factors that affect production productivity, suggestions 

for improvement to increase production productivity include making and including 

standard references and SOPs in the work area, urging and imposing sanctions so 

that supervisors supervise and assist operators, provide training for maintenance 

technicians, compile and ensure the number and the quality of spare parts in the 

warehouse, making routine maintenance schedules for machines and making SOPs 

where operators have to check the production process. 

Keyword: FTA, OMAX, production process, productivity
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Meningkatkan produktivitas dari proses produksi menjadi suatu hal yang 

harus dilakukan perusahaan baik itu bidang manufaktur ataupun jasa guna menekan 

biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu barang. Banyak perusahaan 

berlomba-lomba untuk meningkatkan nilai produktivitas semaksimal mungkin. 

Dapat dikatakan bahwa produktivitas adalah salah satu indikator performansi dari 

suatu perusahaan. Dalam menghasilkan produk agar sesuai dengan target, maka 

diperlukan produktivitas yang merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu 

perusahaan dalam memberdayakan sumber daya yang dimiliki (Setiowati, 2017 

dalam Ramayanti et al., 2020).  

PT ABC adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri kemasan kaleng 

alumunium, mulai dari kaleng alumunium aerosol, botol alumunium, tempat pensil 

alumunium dan juga wadah alumunium untuk obat-obatan. Tidak seperti 

perusahaan lainnya, PT ABC mengukur tingkat produktivitasnya menggunakan 

output yang dihasilkan setiap shiftnya. Target produksi PT ABC pada tahun 2022 

adalah 22.000 kaleng pershift. Contohnya target produksi pada bulan Agustus 2022 

adalah 1.386.000 kaleng, sedangkan hasil aktual produksi mesin line 9 hanya 

mencapai 1.121.845 kaleng. Lalu target produksi pada bulan September 2022 

adalah 1.210.000 kaleng, sedangkan hasil aktual produksi adalah 1.103.190 kaleng. 

Sementara itu target produksi pada bulan Oktober 2022 adalah 1.118.000 kaleng, 

sedangkan hasil aktual produksi adalah 729.250 kaleng. Berdasarkan data dari 

ketiga bulan tersebut, jika menghitung produktivitas berdasarkan hasil produksi 

maka tingkat produktivitas proses inner coating pada mesin line 9 belum optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode yang baku untuk menghitung tingkat 

produktivitas pada proses inner coating di line 9 pada PT ABC.  

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur nilai produktivitas adalah 

Objective Matrix (OMAX). Menurut Wibisono (2019) metode OMAX merupakan 

analisis produktivitas yang dikembangkan secara parsial untuk memantau 

produktivitas di setiap bagian perusahaan secara objektif sekaligus mencari faktor 

yang menyebabkan produktivitas menurun jika ditemukan. OMAX dapat 
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membantu mengidentifikasi produktivitas suatu sistem dengan tingkat produksi 

yang kecil sampai dengan besar. Selanjutnya ada metode Fault Tree Analysis (FTA) 

yang digunakan untuk pemecahan masalah sebagai upaya meningkatkan nilai 

produktivitas yang sudah diukur menggunakan metode OMAX. FTA digunakan 

guna melihat reabilitas dari suatu proses yang menunjukan hubungan sebab akibat 

dari setiap kejadian dengan bentuk pohon kesalahan yang mudah diuraikan (Sajiwo 

& Hariastuti, 2021). 

Menurut penelitian pengukuran nilai produktivitas pada bagian produksi 

sebelum melakukan perbaikan dengan metode OMAX selama 6 bulan, yaitu 

periode Juli 2017 sampai dengan Desember 2017 dan diperoleh nilai produktivitas 

terendah pada bulan Desember 2017 (Anthony, 2019). Faktor penyebab nilai 

produktivitas terendah adalah pembersihan reaktor yang membutuhkan waktu lama 

yaitu 24 jam. Pembersihan reaktor ini memakan waktu lama karena proses 

pencucian masih dilakukan dengan cara manual. Setelah dilakukan pembersihan 

reactor menggunakan water jet bertekanan 300 bar yaitu pada Januari 2019, nilai 

produktivitas meningkat menjadi 738 atau 560,76% dibandingkan periode 

sebelumnya dan meningkat 146,0% dibandingkan periode sebelumnya yang 

memiliki nilai produktivitas normal.  

Penelitian menggunakan metode OMAX, didapatkan hasil produktivitas 

bervariasi selama periode pengukuran dari April hingga Desember 2016 

dibandingkan dengan produktivitas normal (Jauhari et al., 2019). Peningkatan nilai 

produktivitas terjadi pada bulan Mei, Juni, Agustus, September dan Oktober, 

dengan produktivitas tertinggi pada bulan Oktober dengan nilai 878. Penurunan 

produktivitas bagian produksi Salisil Talk Wangi kemasan kuning dan biru 

disebabkan karena kurangnya perawatan terhadap mesin, kurangnya pengecekan 

bahan baku yang akan digunakan dan kurangnya keterampilan operator. 

Penelitian menggunakan metode OMAX dan FTA, mendapatkan periode Mei 

hingga Oktober 2021, nilai produktivitas tertinggi tercatat pada bulan Mei, 

mencapai tingkat produktivitas sebesar 959 (Samuel & Nugroho, 2022). Sementara 

itu, bulan Juni mencatatkan nilai produktivitas terendah, yaitu mencapai nilai 0. 

Selain itu, analisis melalui perhitungan rasio 1-6 menunjukkan bahwa rasio 

terendah terletak pada rasio 3, yaitu jumlah bahan baku, sedangkan rasio 1 yaitu 
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produktivitas hasil produksi, mencatatkan rasio yang lebih tinggi. Berdasarkan 

FTA, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya rasio 3 dan rasio 1, 

antara lain waktu kerja mesin, pengalaman kerja, penempatan karyawan, 

temperatur, dan pemasok tunggal. 

Menurut penelitian menggunakan metode FTA, penyebab kecelakaan kerja 

pada pekerjaan instalasi jaringan fiber optic disebabkan oleh beberapa faktor 

(Hidayat, 2020). Pertama, pekerja enggan menggunakan alat pelindung diri (APD) 

saat bekerja karena merasa tidak nyaman atau merasa panas. Selain itu, perusahaan 

kurang tegas dalam menerapkan peraturan tentang penggunaan APD terhadap 

pekerja. Selanjutnya, pekerja kurang berhati-hati dan tidak fokus saat bekerja. 

Untuk mengendalikan risiko kecelakaan kerja, beberapa langkah telah diambil, 

seperti mewajibkan pekerja untuk menggunakan body safety harness saat bekerja 

di ketinggian, memberikan pelatihan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

serta pentingnya penggunaan APD, menyediakan alat pelindung diri yang lengkap 

untuk mendukung pekerjaan di PT Mitra Karsa Utama, menggunakan helm, sepatu 

keselamatan, dan alat pelindung diri lainnya untuk memastikan keselamatan para 

pekerja. Selain itu, sebelum melakukan kegiatan pekerjaan, para pekerja diberikan 

briefing keselamatan dan diwajibkan membawa alat test pen untuk mendeteksi 

aliran listrik secara dini. 

Berdasarkan data laporan harian produksi, salah satu masalah yang 

menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas produksi di PT ABC adalah 

tingginya gangguan mesin yang menyebabkan proses produksi terhambat. Karena 

mesin berhenti beroperasi, maka produk yang dihasilkan menjadi berkurang. Bisa 

saja terdapat masalah lain yang menyebabkan rendahnya tingkat produktivitas pada 

PT ABC. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis pengukuran produktivitas pada 

proses produksi guna mengetahui tingkat produktivitas dari proses inner coating 

pada PT ABC. Selain melakukan pengukuran, perlu juga mencari penyebab yang 

mengakibatkan rendahnya produktivitas dan melakukan perbaikan untuk 

meningkatkan nilai produktivitas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengukuran produktivitas menggunakan metode objective 

matrix (OMAX) pada proses inner coating di line 9? 

2. Apa penyebab yang mempengaruhi produktivitas pada proses inner 

coating? 

3. Bagaimana usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas pada proses 

inner coating? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur nilai produktivitas proses inner coating di line 9 menggunakan 

metode OMAX. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas proses inner 

coating menggunakan metode FTA. 

3. Memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas pada 

proses inner coating. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi dan juga sebagai pedoman bagi perusahaan dalam 

hal mengukur dan meningkatkan nilai produktivitas proses produksi dengan 

optimal dengan menggunakan metode OMAX dan FTA. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang peningkatan produktivitas 

menggunakan metode OMAX dan FTA. 

3. Menjadi sumber informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5  Ruang Lingkup 

Agar pembahasan penelitian menjadi lebih terarah, maka perlu dibuat 

batasan dalam pengukuran produktivitas pada PT ABC ini. Fokus pembahasan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian dilakukan di PT ABC dengan menggunakan metode OMAX 

sebagai pengukuran produktivitas dan FTA untuk pemecahan masalah. 

2. Objek penelitian yang dilakukan adalah proses inner coating yang 

dilakukan di mesin line 9. 

3. Data yang digunakan adalah inner coating quality control sheet hasil 

produksi proses inner coating. 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan masalah yang terjadi, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis pengukuran produktivitas menggunakan metode 

OMAX, disimpulkan bahwa tingkat produktivitas pada proses inner coating 

pada line 9 di PT ABC mengalami fluktuasi setiap bulannya. Tingkat 

produktivitas tertinggi terdapat pada periode November 2022 dengan nilai 

sebesar 1000 dan indeks produktivitas sebesar 233,33%. Sedangkan indeks 

previous tertinggi terdapat pada periode Mei 2022 dengan nilai indeks 

previous sebesar 460%. Tingkat produktivitas terendah terdapat pada 

periode Agustus 2022 dengan nilai sebesar 79,41 dengan indeks 

produktivitas sebesar -73,53% dan indeks previous sebesar -97,61%. Rasio 

yang memiliki total skor paling tinggi adalah rasio 2 (efektifitas jumlah 

produksi) dan rasio 3 (minimasi produk cacat) dengan total skor 41, 

sedangkan rasio dengan nilai terendah adalah rasio 4 (minimasi mesin mati) 

dengan total skor sebesar 36. Sehingga perlu dilakukan perbaikan pada rasio 

4 untuk meningkatkan produktivitas proses inner coating di line 9 pada PT 

ABC. 

2. Hasil analisis menggunakan metode FTA ditemukan 6 faktor yang menjadi 

akar masalah yang mengakibatkan rendahnya rasio 4 pada proses inner 

coating di line 9 pada PT ABC. Akar masalah yang ditemukan adalah tidak 

adanya acuan baku untuk setting mesin, kurangnya pengawasan dan juga 

bantuan dari supervisor terhadap operator yang bertugas, kurangnya 

pengalaman dan pelatihan pada teknisi maintenance, jumlah dan kualitas 

sparepart yang tersedia di gudang tidak sesuai dengan standar mesin, tidak 

adanya jadwal rutin maintenance pada mesin dan operator yang bertugas 

meninggalkan mesin saat proses produksi berjalan. 

3. Berdasarkan hasil analisis faktor yang mempengauhi produktivitas 

produksi, maka usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas 

produksi antara lain membuat dan menempel acuan baku dan SOP pada area 
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kerja, menghimbau dan memberi sanksi agar supervisor mengawasi dan 

membantu operator, memberikan pelatihan untuk teknisi maintenance, 

menyusun serta memastikan jumlah dan kualitas sparepart yang ada di 

gudang, membuat jadwal maintenance rutin untuk mesin dan membuat SOP 

dimana operator harus mengecek proses produksi.  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka sebaiknya 

perusahaan meninjau usulan perbaikan yang sudah dirancang berdasarkan 

hasil analisis faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas untuk 

meningkatkan produktivitas produksi. Penelitian lebih lanjut dapat 

melakukan pengukuran produktivitas secara menyeluruh dan tidak terfokus 

terhadap satu proses produksi saja. 
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 LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Laporan harian data gangguan mesin produksi line 9 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Contoh laporan harian 
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Lampiran 3. Rekapitulasi data produksi 

 

Lampiran 4. Rumus perhitungan rasio pada Microsoft Excel 
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